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TRAK

lamin B merupakan bahan pewarna yang dilarang digunakan sebagai tambahan dalam makanan
a bersifat toksik dan karsinogenik yang dapat menyebabkan efek buruk bagi kesehatan. Tujuan
elitian ini untuk mengidentifikasi Rhodamin B dalam terasi udang bermerek dan tidak bermerek di
Kabupaten Rembang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survei dan
pendekatan cross sectional. Sampel terasi diambil secara purposive dari beberapa pasar, kios, dan
mdustri rumah tangga. Total sampel sebesar 20 terdiri dari 10 sampel terasi bermerek dan 10 sampel
serasi tidak bermerek. Pemeriksaan untuk identifikasi rhodamin B menggunakan metode Kromatografi
Lapis Tipis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 5 sampel (50%) terasi bermerek dan 5 sampel (50%)
uidak bermerek positif menggunakan rhodamin B. Kemasan terasi bermerek yang mengandung maupun
tidak mengandung rhodamin B hampir sama, yaitu menggunakan kemasan satu lapis (plastik bening) atau
menggunakan beberapa lapis (kertas coklat atau daun pisang dan plastik bening). Kemasan terasi tidak
bermerek yang positif dan negatif rhodamin B semua adalah sama, yaitu menggunakan daun pisang.
Kata Kunci  : Terasi Udang, Rhodamin B, Merek dan Tidak Bermerek

ABSTRACT
Identify of Rhodamin B in the Shrimp Paste on Rembang District, Rhodamine B is one of colourant
which is prohibited using in food because of its toxic and carsinogenic and can cause hazardness and
effect for health. The goal of this research is to identify rhodamine B in brand and unbrand shrimp paste on
Rembang district. This is an descriptive research use survey methode with cross sectional approach. The
samples of shrimp paste was taken purposively from many market, small shops, and many home industry
with total samples are 20 samples, consist of 10 brand shrimp paste and 10 unbrand. Test methode of
rhodamine B use thin layers chromatography qualitatively. The finding of this research showed that 5
samples (50 %) brand shrimp paste and 5 samples (50 %) unbrand positively use rhodamine B. The wrap
both of positive and negative rhodamine B of brand shrimp paste is same nearly, with one (transparent
plastic) or many wrapper. The wrap of all unbrand shrimp paste is same, use dry banana leaf.

Key words : shrimp paste, rhodamine B, brand. unbrand
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PENDAHULUAN

Pewarna merupakan salah satu Bahan
Tambahan Makanan (BTM) yang berfungsi
memperbaiki wama makanan yang berubah
menjadi pucat selama proses pengolahan atau
memberi warna pada makanan yang berwamna
tidak jelas agar kelihatan lebih menarik."”
Bahan pewarna saat ini memang sudah tidak
bisa dipisahkan dari makanan dan minuman
olahan. Berbagai makanan yang dijual di toko,
warung dan para pedagang keliling hampir
selalu menggunakan bahan pewarna. Maraknya
peredaran terasi yang mengandung rhodamin
B itu juga diakui oleh Badan Pengawasan Obat
dan Makanan (Badan POM). Menurut hasil
survei Badan POM terhadap berbagai sampel
makanan, ditemukan terasi yang mengandung
rhodamin B di pasaran, terutama di pasar-
pasar tradisional.? Rhodamin B termasuk
pewarna yang dilarang penggunaannya untuk
obat, makanan dan kosmetik berdasarkan
Keputusan Direktur jenderal Pengawasan Obat
dan Makanan No. 00386/C/SK/I1/1990.

Di pasar-pasar tradisional banyak dijual
terasi berwarna merah keungu-unguan supaya
dikira udangnya banyak. Menurut hasil
penelitian BPOM, terasi berwarna merah itu
banyak dicampur dengan rhodamin B, zat
pewarna yang tidak boleh digunakan untuk
makanan tetapi untuk mewamai tekstil dan
kertas.” Berdasarkan hasil uji laboratorium
Sucofindo (November 2005) terhadap sampel
terasi dari beberapa pasar tradisional dan
pasar swalayan, ternyata sebagian sampel
mengandung rhodamin B. Sampel terasi dari
Pasar Jatinegara tercemar rhodamin B 0,72
%. Sampel terasi dari Pasar Kebayoran Lama
1,04 %, dan sampel dari Pasar Kramat Jati
1,04 %.% Dari semua sampel terasi, tidak
semuanya mengandung zat pewarna bukan
untuk makanan seperti sampel terasi dari Pasar
Palmerah dan sampel bahan makanan dan
sebuah hipermarket di Jakarta Selatan juga
menunjukkan hasil negatif.%

Rhodamin B ialah pewarna merah terang
yang diproduksi untuk industri tekstil, plastik,
kertas, cat, dan lain-lain. Bahan tersebut
biasanya dikemas ulang dalam plastik kecil
dan tidak berlabel, sehingga dapat terbeli oleh
industri kecil untuk pewarna makanan. Meski
pewamna yang ditambahkan dalam jumlah
sedikit, tetapi jika dikonsumsi berulang-ulang
dapat menyebabkan kerusakan hati dan ginjal
dan bersifat karsinogenik. Kelebihan dosis
makanan ini dapat menyebabkan keracunan.
Berbahaya jika tertelan, terhirup, ataupun
terserap melalui kulit. Gejala keracunan
meliputi  iritasi pada paru-paru, mata,
tenggorokan, hidung dan usus. Zat warna ini
bukan hanya disalahgunakan pada makanan,
tetapi juga bahan baku kosmetik.? _

Rembang merupakan salah satu kabupaten
yang secara geografis memiliki bentangan
pantai sepanjang 65 km dari Kecamatan
Kaliori hingga Kecamatan Sarang. Hal itu
memberikan kekayaan alam tersendiri yang
dimanfaatkan penduduk sebagai sumber mata
pencaharian di sektor perikanan.” Salah satu
produk unggulan khas Rembang yang telah
terkenal sampai ke luar daerah adalah produk
terasi karena terasi Rembang memiliki rasa
dan bau yang khas. Dari hasil survei awal
yang dilakukan terhadap 10 sampel terasi yang
diperoleh dari pasar, kios, dan langsung dari
industri rumah tangga setelah diperiksa dengan
metode spketrofotometer secara kualitatif
dinyatakan 100 % sampel terasi positif
mengandung rhodamin B. Mengingat bahaya
rhodamin B pada tubuh manusia maka perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan
zat pewarna rhodamin B pada terasi bermerek
dan tidak bermerek yang dijual di Kabupaten
Rembang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifatdeskriptif menggunakan
metode survei dengan pendekatan cross-sectional.
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Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh terasi yang dijual di pasar, kios, dan terasi
dari hasil industni tumah tangga di Kabupaten
Rembang. Sampel terasi diambil secara
purposive dari beberapa pasar; Pasar Rembang,
Pasar Lasem, Pasar Sulang dan beberapa kios
di Desa Bonang, Lasem serta beberapa industri
rumah tangga di Desa Pasarbanggi, Tireman
dan Tritunggal. Jumlah total sampel adalah
20 dengan perincian 10 sampel adalah terasi
bermerek dan 10 sampel yang lain adalah terasi
tidak bermerek. Pemeriksaan untuk identifikasi
rhodamin B menggunakan metode Kromatografi
Lapis Tipis."” Pengumpulan data dilaksanakan
dengan cara pemeriksaan keberadaan zat pewarmna
rhodamin B pada terasi dengan metode kualitatif
kromatografi lapis tipis. Untuk lebih memudahkan
pengumpulan data dilakukan pengkodean
terhadap sampel. Pemeriksaan dilakukan di
Balai Laboratorium Kesehatan Semarang. Data
yang diperoleh dari hasil pemeriksaan rhodamin
B pada terasi selanjutnya diolah dan dianalisis
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terasi yang digunakan sebagai sampel
adalah terasi yang bermerek dan tidak
bermerek, baik dibuat secara tradisional
(pada umumnya cara tradisional digunakan
oleh industri rumah tangga) maupun modern
(dikerjakan dengan alat penggilingan yang
digerakkan mesin disel). Sampel terasi yang
diambil sebagian besar berasal dari produksi
lokal (8 sampel) dan 2 sampel berasal dari luar
daerah, yaitu terasi merk H-7 dan Dua Walo
berasal dari Surabaya. Harga sampel terasi
bermerek bervariasi mulai dari Rp. 5000/
kg sampai Rp. 18.000/kg sehingga rata-rata
terasi bermerek yang dijadikan sampel adalah
seharga Rp. 9.920/kg. Terasi bermerek dengan
kemasan plastik bening dijumpai pada terasi
kode C, F dan I. Terasi bermerek lainnya
dikemas beberapa lapis, yaitu menggunakan
kertas coklat atau daun pisang kering dan
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plastik bening. Beberapa terasi dikemas dengan
ukuran 1 ons (0,1 kg) pada terasi kode C, D, E
dan J; ukuran 0,5 ons (0,05 kg) pada terasi F;
ukuran % kg pada terasi merek A, B, G, H dan
I.Ada lima terasi bermerek yang mempunyai
nomor daftar/SP (Sertifikat Pengolahan), yaitu
terasi kode D, E, F, 1 J sedang yang tidak adalah
terasi kode A, B, C, G dan H.

Harga terasi tidak bermerek relatif
homogen, tidak bervariasi. Sampel terasi
paling murah yaitu Rp. 14.000 per kg dan
yang paling mahal adalah Rp. 20.000 per kg
sehingga harga rata-rata terasi tidak bermerek
adalah Rp. 16.400 per kg. Semua sampel
terasi tidak bermerek dikemas dengan daun
pisang kering dan tidak ditambahi kemasan
lain. Terasi tidak bermerek dikemas dalam
ukuran lebih seragam, yaitu % kg atau %
kg. Terasi dengan ukuran % kg dijumpai
pada terasi dengan kode K, L, M, N, O, P, R
dan T. Terasi dengan kode Q dan S dikemas
dalam ukuran % kg. Terasi tidak bermerek
semuanya tidak mempunyai nomor daftar/SP
(Sertifikat Pengolahan).

Hasil identifikasi dengan menggunakan
metode KLT diketahui bahwa 50% terasi
bermerek mengandung rhodamin B dan 50%
yang lainnya tidak mengandung rhodamin B.
Dari lima terasi bermerek yang mempunyai

- nomor daftar/SP (Sertifikat Pengolahan), hanya

terasi D yang positif mengandung zat pewarna
rhodamin B.

Tabel 1. Identifikasi Rhodamin B pada Terasi
Bermerek di Kabupaten Rembang

Tahun 2006
No Identifikasi Rhodamin B
. Positif Negatif
1 A B
2 [ar E
3 D F
4 G I
5 H J




Rhodamin B ditemukan pada sebagian
50%) terasi tidak bermerek yaitu terasi M,
). R, S, dan T. Sedangkan 5 sampel (50%)
ng lainnya (terasi K, L, N, P, dan Q) tidak
engandung rhodamin B. Data tentang
zberadaan rhodamin B pada terasi tidak
srmerek dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 2. Identifikasi Rhodamin B pada Terasi

Tidak Bermerek di Kabupaten
Rembang Tahun 2006
Identifikasi Rhodamin B
Positif Negatif
M K
(0) L
R N
S P
T Q

Dari hasil identifikasi keberadaan rhodamin
B pada terasi bermerek dan tidak bermerek
dengan jumlah sampel masing-masing 10
terasi didapatkan hasil seperti yang disajikan
‘pada Tabel 3.

Tabel 3. Resume Hasil Identifikasi
Rhodamin B pada Terasi di
Kabupaten Rembang Tahun 2006

Terasi

No. Rhodamin B Bermerek  Tidak
bermerek
1. Positif 50 % 50 %
2. negatif 50 % 50 %
Total 100 % 100 %

Warna terasi yang alami adalah hitam
kecokelatan. Warna tersebut dapat berasal
dari pigmen yang dimiliki oleh udang atau
ikan. Selain pigmen heme, pada ikan maupun
udang juga mengandung karotenoid, yaitu
sekelompok pigmen yang memberikan warna
kuning, jingga, atau merah. Tunaxantin
merupakan pigmen ikan laut, sedangkan
astaxantin terdapat pada udang.® Terasi yang
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mengandung rhodamin B mempunyai warna
kemerah-merahan.

Pengawasan terhadap keamanan
pangan seringkali terabaikan karena belum
berfungsinya program pengawasan terpadu dan
komprehensif. Inpres No. 2 tahun 1991 tentang
Produksi dan Perencanaan Makanan Olahan,
mendefinisikan pengawasan yang dilaksanakan
instansi pengawas untuk melindungi konsumen
dan menjamin agar makanan selama produksi,
penanganan, penyimpanan, pengolahan dan
distribusi aman, sehat, layak untuk dikonsumsi
manusia, memenuhi persyaratan mutu dan-
keamanan sesuai peraturan yang ditetapkan.®

Timbulnya penyalahgunaan rhodamin B
disebabkan oleh rendahnya pengetahuan dan
kesadaran produsen terhadap bahan pewarna
untuk pangan, serta ketidaktahuan mereka
tentang bahaya zat-zat kimia tersebut dalam
tubuh manusia. Tidak ada penjelasan rinci
dalam label yang melarang penggunaan zat
pewarna tertentu untuk bahan pangan. Faktor
lain adalah harga zat pewarna untuk tekstil yang
jauh lebih murah dibanding harga zat pewarna
makanan. Harga zat pewarna makanan memang
relatif lebih tinggi karena bea masuknya jauh
lebih tinggi dari pada bea masuk zat pewarna
nonpangan.”? Dengan harga murah, produsen
dapat dengan mudah memperoleh BTM
yang dilarang dari toko kimia atau warung
setempat.

Konsumen juga berkontribusi terhadap
masalah ini, diantaranya mungkin saja ada
yang tidak mengetahui tentang BTM yang
dilarang.'” Konsumen dengan kesadaran yang
tinggi akan dapat membentengi dirinya sendiri
terhadap penggunaan produk-produk yangtidak
memenuhi syarat. Kesadaran dan pengetahuan
yang memadai yang dimiliki oleh konsumen
akan mendorong produsen untuk ekstra hati-
hati dalam menjaga kualitas produknya.?

Dari keseluruhan sampel terasi bermerek
(10 sampel) hanya beberapa saja-(5 tetasi)
yang mempunyai nomor daftar/SP (Sertifikat
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Pengolahan). Terasi yang telah terdaftar atau
semilikinomormenandakantelahmendapatkan
smgawasan dari instansi yang terkait. Salah
u kegiatan yang dilakukan Dinas Kesehatan
mtara lain adalah melaksanakan pemantauan
whadap berbagai cemaran bahan tambahan
kanan terutama pewarna, pengawet, label,

1 periklanan.

Terdapat satu merek terasi terdaftar yang
engandung rhodamin B. Produsen yang
emikian menggunakan rhodamin B bertujuan
enekan biaya produksi untuk memperoleh
atung sebanyak-banyaknya. Meski produk
adah mempunyai nomor izin tetapi jika
sngawasandaridinas terkait(Dinas Kesehatan,
Jinas Perindustrian dan Perdagangan) tidak
antinyu maka akan dimanfaatkan produsen
menggunakan pewarna yang dilarang.
Terasi bermerek yang tidak memiliki
omor daftar/SP merupakan industri rumah
ngga dengan volume produksi yang kecil.
Pengusaha/produsen memberi nama merek
ertentu bertujuan untuk meningkatkan nilai
Bbarang di pasaran agar dapat lebih mudah
enarik konsumen sehingga mempermudah
oses pemasaran terasi. Rhodamin B
gunakan untuk menimbulkan kesan pada
terasi agar dikira terbuat dari udang rebon
berkualitas.

Pada terasi bermerek sebagian besar
abel yang disertakan tidak mencakup
mformasi yang cukup mengenai terasi yang
bersangkutan, dalam hal ini keterangan
‘mengenai komposisi, nama dan alamat pihak
produsen serta tanggal kadaluwarsa. Informasi
‘yang dicantumkan masih sangat terbatas. Terasi
‘kode A hanya memberikan informasi mengenai
nama produsen. Tidak dijelaskan terperinci
komponen penyusun terasi, hanya disebutkan
berasal dari udang rebon pilihan. Pada terasi

J diterangkan bahwa terasi tidak mengandung
pengawet dan pewarna buatan.

Terasi bermerek yang tidak mencantumkan
komposisi pada kemasan dapat merugikan.

114

Konsumen tidak mendapat informasi tentang
bahan-bahan yang digunakan dalam produk.
Selain itu dapat menjadi peluang bagi produsen
untuk menggunakan BTM yang dilarang.
Produsen tidak mencantumkan BTM dalam
kemasan produk karena penggunaan BTM yang
dilarang dan berbahaya saat ini banyak digunakan
pada industri makanan yang seharusnya hanya
digunakan pada industri kimia.”

Terasi bermerek menggunakan kemasan
yang bermacam-macam. Terasi bermerek
yang dikemas hanya menggunakan plastik
bening memudahkan konsumen untuk .
memilih-milih terasi. Konsumen dapat secara
langsung melihat tekstur dan warna terasi
sebelum memutuskan untuk membelinya.
Terasi bermerek yang dikemas beberapa lapis
menyebabkan konsumen tidak bisa melihat
warna dan tekstur terasi sebelum membelinya.
Perbedaan kemasan terasi tidak bisa dijadikan
pedoman bagi konsumen untuk memilih terasi
yang bebas rhodamin B.

Semua sampel terasi tidak bermerek
dikemas dengan daun pisang kering. Tidak ada
perbedaan kemasan antara terasi yang positif
dan negatif mengandung rhodamin B. Tidak
ada informasi atau keterangan apapun yang
menjelaskan produk. Hal ini menyebabkan
konsumen tidak dapat membedakan apakah
terasi mengandung pewarna atau tidak. Jika
konsumen mau, ia bisa mendapat informasi
tentang produk dari penjual.

Sampel terasi tidak bermerek mempunyai
kualitas yang lebih baik dibanding dengan terasi
bermerek dalam hal jaminan bahan baku. Terasi
dibuat dari rebon segar kualitas 1 asal lokal
berwarna coklat kemerahan yang cerah, ukuran
seragam, permukaan tubuh yang rata dengan
bau yang khas rebon. Terasi yang dihasilkan
mempunyai rasa dan aroma yang lebih enak
karena tanpa dicampur bahan baku lainnya.
Produsen menggunakan rhodamin B bertujuan
menghasilkan terasi berwarna merah mencolok
supaya lebih menarik pembeli. Konsumen



umumnya tidak mempermasalahkan
ama karena pewarna yang digunakan
2 sedikit. Tetapi jika dikonsumsi secara
slang-ulang dalam jangka panjang dapat
rsifat karsinogenik dalam tubuh.
Menurut data Disperindagkop ada tidak
wrang dari 35 industri yang menghasilkan
a5 ®'? Jumlah ini diperkirakan lebih kecil
1 yang sesungguhnya karena banyak industri
mng hanya bersifat musiman, yaitu saat musim
ng rebon (biasanya pada Bulan Januari-
t). Industri yang demikian biasanya bersifat
ormal (industri rumah tangga) menyebabkan
ang terkontrolnya produk-produk yang
seredar di pasaran konsumen. Dinas lebih mudah
melakukan pengawasan terhadap industri formal
aripada informal. Industri rumah tangga pada
sumnya hanya mampu berproduksi dalam skala
=cil dengan bahan baku yang diperoleh secara
Jokal (udang rebon lokal). Sering kali produksi
@lakukan untuk memenuhi pesanan pelanggan,
nkan pewarna ditambahkan atas permintaan
pelanggan sendiri.

KESIMPULAN
1 Identifikasi terhadap 10 sampel terasi
bermerek menunjukkan bahwa 5 sampel
(50%) mengandung rhodamin B dan 5
sampel lainnya (50%) tidak mengandung
rhodamin B.

Identifikasi terhadap 10 sampel terasi tidak
bermerek menunjukkan bahwa 5 sampel
(50%) mengandung rhodamin B dan $
sampel lainnya (50%) tidak mengandung
rhodamin B.

. Kemasan terasi bermerek yang mengandung
rhodamin B dan tidak mengandung rhodamin
B adalah hampir sama, yaitu menggunakan
kemasan satu lapis (plastik bening) atau
menggunakan beberapa lapis  (kertas
coklat atau daun pisang dan plastik bening.
Kemasan terasi tidak bermerek yang positif
dan negatif rhodamin B semua adalah sama,
yaitu menggunakan daun pisang.
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